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Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa karena atas karunia-Nya, penulis 

dapat menyelesaikan penyusunan buku “Prinsip Laser serta Aplikasi pada 

Pigmen dan Vaskular” Seri Laser Dermatologi dan Aplikasi pada tahun 2023. 

Teknologi laser (Light Amplif ication by Stimulated Emission of Radiation) awalnya 

diperkenalkan pada tahun 1977 melalui penemuan laser ruby oleh Bapak Laser 

bernama Gould. Sejak saat itu, teknologi laser terus dikembangkan dan telah 

digunakan secara luas dalam bidang kedokteran, salah satunya dalam bidang 

dermatologi. Saat ini berbagai perangkat laser dan penggunaan teknologi laser 

berkembang pesat serta telah terbukti dapat memberikan hasil terapi yang sangat 

baik, aman, dan efektif untuk berbagai macam penyakit, khususnya dalam bidang 

dermatologi. Setelah bertahun-tahun mengalami evolusi dari segi teknologi, laser 

telah menjadi perangkat sains modern yang fundamental.

Hingga kini, perangkat laser masih terus dikembangkan sebagai modalitas 

terapi berbagai penyakit, terutama di bidang dermatologi. Oleh karena itu, buku 

ini ditulis untuk menambah pengetahuan dasar mengenai teknologi laser dalam 

bidang dermatologi serta sebagai bentuk studi berkelanjutan mengenai penggunaan 

laser dalam praktik sehari-hari untuk membantu meningkatkan mutu pelayanan 

di bidang dermatologi.

Terima kasih kepada seluruh kontributor, editor, tim penyusun, dan semua 

pihak yang terlibat dalam penyusunan buku ini. Akhir kata, semoga dengan 

terbitnya buku ini dapat bermanfaat untuk kepentingan pelayanan kesehatan di 

bidang dermatologi laser.

Tim Penyusun Buku

PRAKATA
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Assalamualaikum wr wb.

Sejawat yang terhormat, 

Puji dan syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena berkat rahmat-Nya, 

buku “Prinsip Laser serta Aplikasi pada Pigmen dan Vaskular” Seri Laser 

Dermatologi dan Aplikasi dapat diselesaikan dan diterbitkan dengan baik dan 

tepat waktu. 

Saat ini, teknologi laser telah merevolusi pendekatan medis terhadap perawatan 

kulit dan masalah dermatologis. Sebagai salah satu inovasi terbesar dalam dunia 

kedokteran, penggunaan laser dalam dermatologi telah menjadi modalitas untuk 

mengobati berbagai kondisi kulit. 

Pentingnya pemahaman yang kuat tentang dasar-dasar laser tidak dapat 

dikesampingkan. Oleh karena itu, buku ini dimulai dengan menjelaskan konsep 

dasar, sifat-sifat laser, prinsip dasar optik yang mendasari teknologi laser serta 

berbagai aplikasi terkait kasus dermatologi. 

Buku ini ditulis dengan tujuan memberikan pemahaman yang komprehensif 

tentang dasar-dasar laser dan bagaimana penggunaannya dapat meningkatkan 

pengobatan pada kasus dermatologis. Kami berharap buku ini menjadi sumber 

pengetahuan yang berharga bagi sejawat yang tertarik pada bidang dermatologi 

dan teknologi laser. 

Rasa hormat dan penghargaan setingginya kepada seluruh pihak terutama 

Kelompok Studi Dermatologi Laser Indonesia (KSDLI) yang telah menulis 

menyempurnakan buku ini. Semoga buku ini dapat bermanfaat dalam membantu 

teman Sejawat melaksanakan layanan. 

Jakarta, 18 Mei 2023 

Prof. Dr. dr. M. Yulianto Listiawan, Sp.D.V.E., Subsp.O.B.K., FINSDV., FAADV 

Kata PENGANTAR
Ketua Umum Pengurus PERDOSKI Pusat 2021-2024
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ABNOM : abnormal bilateral nevus of Ota like macule

AHA : alpha hydroxy acids

ALA : alpha levulinic acid

ANSI : The American National Standards Institute

ASLMS : American society of laser medicine and surgery

AV : akne vulgaris

AVM : arteriovenous malformation

BSA : body surface area

CM : capillary malformations

DOPA : dihidrosifenilalanin

DV : dermatovenereologi

EDP : erythema dyschromicum perstans

FDA : food and drugs administration

FIR : far infrared

fs : femtosecond

GY : green yellow

HbO
2 

: oksihemoglobin

He-Ne : Helium-Neon

HEPA : high eff iciency particulate air

HPI : hiperpigmentasi pasca inflamasi

HQ : hidrokuinon

HZ : hertz

IPL : intense pulsed light

ISSVA : international society for the study of vascular anomalies

J/s : joule per second

LADD : laser-assisted drug delivery

LASER :  light amplif ication by stimulated emission of radiation

LEDs : light-emitting diodes
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LGACs :  Laser-generated airborne contaminants

LIOB : laser-induced optical breakdown

LLLT : low-level laser therapy

LM : lymphatic malformation

MAL : methyl-amino levulinic acid

MASI : melasma area and severity index

MBEH : monobenzyl ethter hidroquinone

MCS : multiple cryogen spurts

MED : minimal erythema dose

MEND : microscopic epidermal necrotic debris

MKT : melanocytes keratinocytes transplantation

MLP : multiple laser pulses

MPD : minimum purpura dose

mm : millimeter

ms : millisecond

MSH : melanocyte stimulating hormone

nm : nanometer

NB-UVB :  narrow band ultraviolet B

Nd:YVO
4
 :  neodymium doped yttrium orthovadanate

NICH : non-involuting congenital hemangiomas

NIOSH :  national institute for occupational safety and hazard

NIR : near infrared

OCT : optical coherence tomography

OD : optical density

OSHA : The Occupational Health and Safety Administration

PDL : pulsed dye laser

PDT : photodynamic

PFD : perfluorodecalin

PICH : partially involuting congenital hemangiomas

PPE : personal protective eyewear

PTP : photoacoustic twin pulse

PS : picosecond

PS : Proteus syndrome

PWS : port-wine stains

QS : quality-switched

QSA : Q-Switched alexandrite
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QSR : Q-Switched ruby

RCM : reflectance-mode confocal microscopy

RICH : rapidly involuting congenital hemangiomas

RPM : rapamisin

SCF : stem cell factor

SCS : single cryogen spurt

SLP : single laser pulse

SWS : Sturge-Weber syndrome

TCT : triple combination therapy

TDT : thermal damage time

TEM : transmission electron microscopy

TRT : thermal relaxation time

UV : ultraviolet

UVA : ultraviolet A

VASI : vitiligo area scoring index

VEGF : vascular endothelial growth factor

VM : venous malformations




